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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian Urea Molases Blok 

(UMB) dan tepung kunyit terhadap jumlah dan jenis telur cacing saluran pencernaan pada 

kambing Peranakan Etawa (PE). Latar belakang penelitian ini didasari oleh tingginya angka 

infestasi cacing pada kambing yang dipelihara secara tradisional dengan pakan hijauan 

berkualitas rendah, yang menyebabkan produktivitas dan imunitas tubuh rendah. UMB 
digunakan sebagai pakan tambahan yang kaya energi dan nitrogen non-protein, sedangkan 

kunyit mengandung kurkumin, flavonoid, tanin, dan saponin yang memiliki sifat antiparasit, 

antiinflamasi, dan antioksidan. Penelitian dilakukan di Desa Penerokan, Kabupaten Batang 
Hari, Jambi, menggunakan 16 ekor kambing PE jantan (>1 tahun). Rancangan penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan: P0 (hijauan), P1 

(hijauan + 50 g UMB), P2 (hijauan + 50 g UMB + 15 g kunyit selama 3 hari), dan P3 (hijauan 
+ 50 g UMB + 15 g kunyit selama 7 hari). Parameter yang diamati meliputi jumlah dan jenis 

telur cacing pada feses kambing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan 

mengalami penurunan jumlah telur cacing dari minggu pertama hingga minggu ke-8. 

Penurunan tertinggi terjadi pada perlakuan P1 (60,25%), diikuti P2 (57,94%), P3 (47,42%), 
dan P0 (35,01%). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian UMB meningkatkan status nutrisi 

dan imunitas, sedangkan kunyit membantu menekan perkembangan cacing. Adapun jenis telur 

cacing yang ditemukan pada semua perlakuan sama, yaitu Strongyle sp., Trichuris sp., dan 
Moniezia sp., yang merupakan jenis umum parasit pada kambing di daerah tropis. Keberadaan 

jenis telur ini tetap sama di semua perlakuan, mengindikasikan bahwa kombinasi hijauan, 

UMB, dan kunyit pada dosis dan lama pemberian yang digunakan belum cukup efektif untuk 

mengeliminasi jenis parasit, meskipun berhasil mengurangi jumlah telur yang dikeluarkan. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberian hijauan ditambah UMB, dengan atau tanpa 

kunyit, efektif menurunkan jumlah telur cacing, namun tidak mempengaruhi jenis telur cacing. 

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan dosis kunyit, durasi pemberian, serta 
strategi pengendalian infestasi yang terintegrasi, seperti perbaikan sanitasi kandang dan 

manajemen padang penggembalaan. 
 

Kata kunci : Telur cacing, Urea molases blok, Kunyit, Kambing PE, Strongyle sp., 

Trichuris sp., Moniezia sp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Kambing PE merupakan bangsa kambing hasil persilangan antara kambing 

kacang dan kambing etawa. Kambing Peranakan Ettawa (PE) dapat beradaptasi dengan 

iklim di Indonesia yang dikenal dengan iklim tropis (Sodiq dan Abidin, 2007). 

Pemeliharaan dan pembudidayaan relatif mudah dan tidak memerlukan lahan luas 

sehingga dapat dijadikan bisnis sampingan keluarga (Setiawan, 2002). Sistem 

pemeliharaan peternakan rakyat di Kabupaten batang hari dilakukan secara tradisional 

yaitu pemberian pakan terhadap ternak menggunakan 100% rumput lapang. 

Kandungan nutrisi dengan pemberian hijauan yaitu rumput lapang sangat lah rendah 

yaitu terdiri dari 10,11% PK, 56,2% TDN, 31,26% BK dan kurang mencukupi 

kebutuhan dari ternak sehingga mengakibatkan produktivitas dan imunitas tubuh 

menjadi rendah dan rentan terserang penyakit yang dimana memungkinkan terjadi nya 

infeksi cacing melalui pakan yang tercemar oleh telur cacing. Pakan dalam bentuk 

hijauan segar masih banyak mengandung air 70-80% dimana air ini sangat penting bagi 

ternak kambing sebagai pakan utama. Maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

produktivitas ternak kambing yang diberi pakan hijauan adalah urea molases blok. 

Urea molases blok adalah bahan pakan tambahan yang terdiri dari molases dan 

urea serta bahan pakan lain seperti dedak padi, polar, bungkil kelapa, garam, semen 

dan mineral kemudian dibentuk blok untuk ruminansia. Urea molases blok selain 

mengandung karbohidrat yang mudah larut juga menyediakan NPN sebagai sumber 

amonia dan protein serta mineral-mineral yang semuanya diperlukan dalam proses 

pembentukan protein mikroba. Keuntungan lain dari pemanfaatan urea molases blok 

adalah harganya murah, cara pembuatannya mudah (tidak memerlukan alat canggih), 

pemberiannya pada ternak mudah, serta palatabel. Keterbatasan utama dari molases 

adalah kandungan nitrogennya rendah. Urea merupakan salah satu sumber nitrogen 

bukan protein (NPN) termurah, mudah didapat dan semua peternak mengenalnya serta 

aman bagi ternak. Kesehatan hewan ternak menjadi salah satu hal yang penting. Karena 
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sangat rentan terhadap penyakit, salah satu penyakit yang sering menjadi permasalahan 

pada ternak kambing namun sering diabaikan oleh peternak adalah penyakit cacingan 

yang disebabkan oleh cacing saluran pencernaan (gastrointestinal), (Hanafiah et al., 

2002). 

Parasit cacing saluran pencernaan merupakan masalah utama yang 

menyebabkan gangguan kesehatan pada ternak khususnya ruminansia kecil. Kerugian 

yang ditimbulkan akibat infestasi cacing saluran pencernaan diantaranya adalah 

menurunkan performa produksi dan reproduksi (Ayaz et al., 2013) disamping juga 

menurunkan feed intake dan feed conversion efficiency (Kanyari et al., 2009), terutama 

pada kondisi penyerapan nutrien yang tidak baik akan menghambat pertumbuhan 

(Terefe et al., 2012) akan memicu terjadinya anemia dan bahkan kematian pada 

infestasi parasit cacing yang berat (Hassan et al., 2011). Di samping itu, terinfeksi 

parasit cacing akan menimbulkan lemahnya kekebalan tubuh, sehingga ternak lebih 

rentan terhadap infeksi penyakit pathogen lain dan akhirnya akan menyebabkan 

kerugian ekonomi (Garedaghi et al., 2011). Seperti yang kita ketahui harga obat cacing 

relative mahal dan tidak kurang terjangkau bagi petani peternak di pedesaan, disamping 

itu ketersediaannya terbatas di lapangan. Maka untuk mensiasati keadaan tersebut perlu 

diberikan obat-obatan herbal seperti bubuk kunyit. 

Kunyit merupakan salah satu jenis akar - akaran yang mengandung minyak 

atsiri dan kurkumin (Hayakawa et al., 2011). Kandungan zat aktif dalam kunyit juga 

memiliki sifat sebagai anti inflamasi dan antioksidan (Kusbiantoro dan Purwaningrum, 

2018). Zat aktif yang dominan pada kunyit merupakan kurkumin yang dapat 

membangkitkan nafsu makan dan berperan sebagai imunomodulator untuk 

meningkatkan sistem imunitas melalui peningkatan fungsi dari sel limfosit (Pangestika 

et al., 2012). Kunyit mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin. Tanin dapat 

mengubah permeabilitas membran dan mendenaturasi protein, mula-mula tanin akan 

merusak serabut-serabut protein pada kutikula cacing (Sandika et al., 2012). Sedangkan 

menurut (Dalimartha, 2009) Saponin dapat mengiritasi membran mukosa saluran 

pencernaan cacing sehingga penyerapan zat-zat makanan terganggu dan cacing 

menjadi lemas dan mati. Berdasarkan latar belakang diatas telah dilakukan identifikasi 
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melalui pemeriksaan telur cacing di saluran pencernaan kambing peranakan ettawa 

yang diberikan pakan bubuk kunyit dan urea molasses blok. 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan kunyit dalam urea 

molases blok (UMB) terhadap telur cacing saluran pencernaan kambing peranakan 

etawa (PE). 

1.3. Manfaat 

 

Manfaat dari penelitian adalah dapat memberikan informasi terhadap 

masyarakat luas khususnya peternak kambing dalam penggunaan kunyit dan urea 

molases blok (UMB), terhadap jumlah telur cacing dan jenis telur cacing pada 

pencernaan kambing peranakan ettawa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kambing Peranakan Etawa (PE) 

 

Kambing termasuk dalam kingdom Animalia, filum Chordata, kelas Mamalia, 

ordo Artiodactyla, family Bovidae, subfamily Capridae, genus Capra dan spesies Capra 

hricrus (Ensminger, 2002). Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan salah satu 

kambing yang cukup potensial sebagai penyedia protein hewani (daging dan susu) 

(Arief dan Rahim, 2007). 

Faktor kemampuan adaptasi yang tinggi kambing PE terhadap kondisi di 

Indonesia merupakan salah satu alasan jenis ternak tersebut banyak dipilih oleh 

peternak. Usaha kambing perah di Indonesia saat ini mulai adanya peningkatan. 

Peternak mulai sadar bahwa kambing perah memiliki potensi yang tinggi untuk 

dikembangkan. Peningkatan ini dapat membantu kegiatan pemerintah dalam 

memenuhi kebutuhan akan protein hewani terutama susu (Nurul et al 2018). Kambing 

PE biasa nya menyukai hijauan daun dibandingkan rumput, pada kambing dewasa 

membutuhkan hijauan 7 kg/hari dan sebaiknya ditambahkan konsentrat sebanyak 0,5- 

1 kg/ hari (Sarwono, 1994). 

Keberhasilan dalam pemeliharaan Ternak Kambing selain menejemen 

pemeliharaan juga sangat dipengaruhi oleh Kesehatan ternak nya, penyakit yang sering 

menyerag ternak kambing adalah kecacingan terutama cacing nemtoda gastrointestinal 

baik secara klinis maupun subklinis di negara berkembang (Zeryehun, 2012) 

dibandingkan dengan ternak yang lain karena kebiasaannya merumput (Schoenian, 

2003). 

2.2. Kunyit 

 

Kunyit (Curcuma) termasuk salah satu tanaman rempah yang berasal dari 

wilayah Asia khususnya Asia Tenggara. Kunyit dalam bentuk tepung dapat digunakan 

untuk mengoptimalkan kerja organ pencernaan karena kunyit merupakan tanaman 

yang sering digunakan oleh masyarakat untuk meningkatkan nafsu makan dan 
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mengobati kelainan organ tubuh khususnya pencernaan. Kunyit memiliki keunggulan 

mampu memperbaiki pencernaan kambing, membantu memperbaiki jaringan tubuh 

dan menjaga daya tahan tubuh kambing. Senyawa yang terkandung dalam tanaman 

kunyit adalah senyawa Curcuminoid yang mempunyai kegunaan sebagai antioksidan 

(Iwan, 2002), dan Minyak atsiri yang bersifat sebagai pemusnah bakteri dan 

mengandung sifat antiinflamasi atau anti radang (Kristio, 2007). 

Kristio (2007) menyebutkan kandungan minyak atsiri yang terdapat dalam 

kunyit berbau dan berasa yang khas. Minyak atsiri merupakan senyawa yang 

terkandung dalam tanaman kunyit yang bersifat mudah menguap dan tidak larut dalam 

air. Kandungan minyak atsiri pada rimpang kunyit yaitu 2-7%. Minyak atsiri 

bermanfaat untuk memberi aroma harum dan rasa khas pada umbinya. (Riyadi 2003), 

senyawa Curcuminoid ini kebanyakan berupa curcumin yang mempunyai kegunaan 

sebagai anti oksidasi. Menurut Winarto (2004), dalam taksonomi tanaman kunyit 

dikelompokkan sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

Sub divisio : Angiospermae 

Class : Monocotyledonae 

Ordo : Zingiberales 

Family : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Species : Curcuma domestica Val 

 

Ekstrak kunyit (Curcuma domestica) diketahui positif mengandung senyawa 

flavonoid yang ditandai dengan terbentuknya warna kuning jingga hijau akibat adanya 

reduksi dengan magnesium dan HCl pekat. Sedangkan ekstrak kunyit (Curcuma 

domestica) diketahui positif mengandung senyawa tanin yang ditandai dengan 

terbentuknya warna kehitaman karena adanya reaksi antara FeCl3 dengan salah satu 

gugus hidroksil aromatis. Khoirunnisa et al (2020) yang menyatakan bahwa flavonoid 

dapat menyebabkan kematian cacing dengan cara mendegenerasi neuron dan 

mendenaturasi protein dalam jaringan tubuh cacing. Tanin dapat membunuh cacing 

dengan cara masuk ke dalam saluran pencernaan dan secara langsung mempengaruhi 

proses pembentukan protein yang dibutuhkan cacing. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
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Utami (2017) yang menyatakan bahwa tanin dapat menghambat kerja enzim dan 

mengganggu proses metabolisme pencernaan sehingga cacing akan kekurangan nutrisi 

yang pada akhirnya menyebabkan kematian cacing. 

2.3. Urea Molases Blok (UMB) 

 

Urea Molasses Blok merupakan campuran antara molasses urea dan bahan lain 

misalnya dedak (bekatul padi), mineral dan sebagian lain merupakan bahan suplemen 

yang bermanfaat. Penggunaan Urea Molasses Block sebagai pakan suplemen bagi 

ternak ruminansia bertujuan untuk memenuhi kebutuhan terutama apabila ternak 

mendapatkan pakan dasar berupa hijauan yang berkualitas kurang baik. Hatmono dan 

Hastoro (1997) Urea Molasses Block (UMB) adalah pakan tambahan (suplemen) untuk 

ternak ruminansia berbentuk padat dan kaya dengan zat-zat makanan yang dibuat dari 

bahan utama berupa Molasses (tetes tebu) sebagai sumber energi, pupuk urea sebagai 

sumber nitrogen (protein) dan bahan-bahan lain sebagai bahan pengisi. 

Nitrogen diperlukan dalam proses fermentasi. Bahan pengisi ditambahkan agar 

dapat meningkatkan kandungan zat-zat makanan UMB dan agar UMB menjadi padat 

dan kompak. Bahan-bahan pengisi ini diantaranya (dedak padi, ampas tapioka, bungkil 

kelapa sawit). Di samping bahan pengisi terdapat juga bahan pengeras. Bahan pengeras 

ini dimaksudkan untuk menghasilkan UMB yang keras. Bahan-bahan ini diantaranya 

mengandung mineral terutama kalsium (Ca) yang cukup tinggi. Bahanbahan ini adalah 

kapur dan semen. Garam perlu ditambahkan sebagai bahan penyusunan UMB untuk 

meningkatkan selera makan bagi ternak. 

2.4. Telur Cacing 

 

Cacingan (nematodosis) pada ternak ruminansia merupakan salah satu yang 

penting di Indonesia karena penyakit ternak dapat menurunkan pertumbuhan ternak 

bahkan pada serangan yang berat dapat mematikan ( Beriadjaya, et al. 1995). Menurut 

Beriadjaja dan Stevenson (1986), adanya infestasi oleh cacing saluran pencernaan pada 

ternak akan mengakibatkan terjadi gangguan-gangguan yang berupa terhambatnya 

tingkat pertumbuhan, rendahnya produktifitas dan bertambahnya tingkat kematian 
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pada ternak, terutama pada ternak muda. Ternak ruminansia seperti kambing lebih 

rentan terjangkit penyakit cacingan. Menurut Pratiwi (2010), penularan cacing dapat 

terjadi melalui pakan dan minum yang tercemar oleh feses ternak yang terinfestasi 

cacing. Infestasi adalah penyusupan organisme parasit ke dalam tubuh sehingga 

mereka berkembang biak dalam 22 jumlah yang besar dan merugikan kesehatan. Feses 

yang mengandung telur cacing berkembang menjadi larva infektif di tanah yang 

kemudian masuk ke dalam tubuh ternak sehat melalui penelanan (ingesti) bersama 

dengan rumput yang dimakan ternak. Diantara nematoda parasit pada ternak, 

haemonchus contortus merupakan salah satu jenis nematoda patogen dan ruminansia 

kecil (domba dan kambing). Nematoda ini hidup di dalam abomasum domba dan 

kambing. Siklus hidupnya, telur yang keluar bersama tinja oleh inang, pada suhu, 

kelembapan dan curah hujan yang cukup, telur kemudian menetas menjadi larva 

stadium 1 dan 2. Larva kemudian berkembang menjadi larva stadium 3 yang 

merupakan larva infektif dapat bergerak aktif. Setelah 4-6 hari, kemudian naik ke 

rerumputan atau batang semak. Bila rumput tersebut termakan kambing atau domba, 

maka larva ikut termakan menyebabkan ternak terinfestasi cacing. Di dalam tubuh 

inang, larva stadium 3 yang infektif akan berkembang dan tumbuh menjadi larva 

stadium 4 (pradewasa), kemudian berkembang menjadi dewasa yang siap bertelur pada 

hari ke-15 sampai ke-20 setelah infeksi (Levine, 1990). 

Telur cacing Haemonchus. Paling sering menginfeksi ruminansia terutama 

kambing, sapi, domba dan biasanya ditemukan pada abomasum ruminansia dan 

memiliki jangkauan yang luas terutama di daerah tropis (Pfukenyi dan Mukaratirwa, 

2013). Telur Haemonchus contortus memiliki dinding tipis, terdapat blastomer yang 

hampir memenuhi ruangan telur dan telur berbentuk elips, (Zacay dan Conboy, 2012). 

Telur Fasciola gigantica memiliki operkulum, berwarna emas dan berukuran 190×100 

µ, sedangkan telur Fasciola hepatica juga memiliki operkulum, berwarna kuning emas 

dan berukuran 150×90 µ. (Baker, 2007). mengatakan bahwa unsur-unsur yang tampak 

jelas pada telur Fasciola sp. yang dilihat di bawah mikroskop dengan perbesaran 10×10 

terlihat sel-sel kuning telur cacing (yolk) dan sel germinal yang tampak transparan di 

daerah operkulum pada salah satu kutubnya (operkulum). (Purwanta et al., 2009). 
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Telur Paramphistomum sp. panjangnya 113-175 mikron dan lebar 73-100 

mikron dan berwarna sedikit kuning muda transparan (Kamaruddin, 2005). 

Paramphistomum sp. merupakan salah satu cacing dalam kelas trematoda dari famili 

Paramphistomidae (Mage et al., 2002). Karakteristik telur Paramphistomum sp. adalah 

transparan, sel embrional dan operkulum yang jelas, dinding berwarna jernih 

(transparan), sering terdapat tonjolan kecil di ujung posterior. Ukuran telur 

Paramphistomum sp. adalah panjangnya 113-175 mikron dan lebar 73-100 mikron dan 

berwarna sedikit kuning muda transparan (Lukesova, 2009). Berdasarkan standar 

infeksi, jika jumlah telur dikisaran 1-499 butir per gram feses menunjukkan terjadi nya 

infeksi ringan. Ternak yang yang masuk dalam kategori infeksi sedang yaitu jika 

jumlah telur 500-5000 butir per gram sedangkan infeksi berat ditunjukkan jika jumlah 

telur lebih dari 5000 butir per gram feses ternak (Nofyan et al., 2019). 

Prevalensi cacing adalah jumlah host yang terinfeksi dengan 1 atau lebih 

individu dari spesies cacing tertentu dan dibagi dengan jumlah host yang diperiksa pada 

spesies cacing. Dinyatakan sebagai persentase apabila digunakan secara deskriptif dan 

sebagai proporsi saat dimasukkan ke dalam model matematika (Margolis et al., 1982). 

Ada beberapa tingkat prevalensi infeksi telur cacing yaitu selalu, hampir, selalu, 

biasanya, sangat sering, umumnya, sering, kadang, jarang, sangat jarang dan hampir 

tidak pernah (William dan William, 1996). 
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BAB III 

MATERI METODE 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kandang Kelompok Tani di Desa Penerokan 

Kecamatan Bajubang Kabupaten Batang Hari dan Laboratorium Terpadu Fakultas 

Peternakan Universitas Jambi, yang dimulai pada 11 Desember 2021 sampai dengan 

11 Januari 2022. 

3.2. Materi dan Peralatan 

 

Pada Penelitian ini digunakan kambing Peranakan Ettawa (PE) jantan yang 

berumur > 1 tahun sebanyak 16 ekor yang diperoleh dari Kelompok Tani di Desa 

Penerokan, kunyit bubuk, urea molases blok (UMB) dan sampel feses kambing 

Peranakan Ettawa (PE). 

Alat yang digunakan dalam pembuatan Urea Molases Blok adalah timbangan 

analitik, baskom, cetakan UMB, nampan Plastik dan terpal. Alat yang digunakan dalam 

analisis telur cacing adalah plastik klip, gelas ukur, tabung centrifuge, centrifuge, pipet 

tetes, cover glass, objek glass dan mikroskop. 

3.3. Metode Penelitian 

Metode pada penelitian ini meliputi 2 tahapan yaitu, persiapan penelitian dan 

pelaksanaan penelitian. 

3.3.1. Persiapan Penelitian 

 

Pada persiapan penelitian, kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah : 

Persiapan kandang, sebelum penelitian dilaksanakan kandang kambing 

dipersiapkan terlebih dahulu melalui pembersihan menyeluruh dan desinfeksi. Seluruh 

bagian kandang, termasuk lantai, dinding, serta peralatan pakan dan minum, 

dibersihkan dari kotoran dan sisa pakan, kemudian disemprot dengan larutan 

desinfektan untuk mencegah penyebaran penyakit. Perbaikan kandang juga dilakukan 
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apabila terdapat kerusakan pada pagar, lantai, atau atap, sehingga kandang siap 

digunakan dalam kondisi layak dan aman. Selain itu, peralatan kandang disusun 

kembali agar memudahkan pemberian pakan dan pengamatan selama penelitian. 

Ventilasi dan pencahayaan diatur agar mendukung kesehatan dan kenyamanan 

kambing. Dengan persiapan kandang yang optimal, diharapkan kambing terhindar dari 

stres dan penyakit, sehingga data penelitian yang dihasilkan dapat lebih akurat dan 

sesuai tujuan. 

Pembuatan Urea Molases Blok (UMB) dibuat sesuai petunjuk Rudiman et al 

(2021) Metode yang digunakan dalam pembuatan suplemen UMB ini yaitu cara dingin, 

langkah ini merupakan langkah sederhana tahap pembuatannya yaitu, Bahan ditimbang 

sesuai presentase yang telah ditentukan. Ditumbuk halus urea agar mudah larut, untuk 

pencampuran dimulai dari jumlah yang paling kecil. Tuangkan garam kedalam baskom 

kemudian semen tambahkan dengan urea yang sudah ditumbuk dan mineral mix. 

Campur rata jagung, poles dan bungkil kedelai. Tambahkan molases sedikit demi 

sedikit. Aduk semua bahan sampai tercampur rata, dan Timbang setelah ditimbang 

masukan kedalam cetakan. 

 

Tabel 1. Komposisi UMB   

Bahan Penyusun Presentase (%) 
Jumlah Bahan (10 

kg) 

Molases 30 3 

Dedak 25 2,5 

Poles 10 1 

Jagung 5 0,5 

Bungkil Kedelai 15 1,5 

Urea 5 0,5 

Mineral Mix 5 0,5 

Garam 2 0,2 

Semen 3 0,3 

Total 100 10 
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Tabel 2. Nilai Nutrisi UMB 
 

Komposisi Kandungan Nutrisi (%) 

Bahan kering 80,69% 

Protein 8,72% 

Lemak 1,27% 

Serat 9,17% 

Abu 17,18% 

Sumber: Insulistyowati (2021} 

Sebelum penelitian dimulai, dilakukan tahap adaptasi pemberian urea molases 

blok (UMB) selama 2 minggu. Adaptasi ini bertujuan untuk membiasakan kambing 

dengan pakan tambahan UMB, sehingga ternak dapat menerima pakan secara optimal 

dan mencegah gangguan metabolik, seperti keracunan urea atau gangguan pencernaan. 

Pada minggu pertama, kambing diberikan UMB dalam jumlah sedikit dan secara 

bertahap ditingkatkan. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan fungsi rumen terhadap 

kandungan urea dan molases yang terdapat dalam blok tersebut. Selama masa adaptasi, 

kambing tetap diberikan pakan basal berupa hijauan secara ad libitum, dan konsumsi 

UMB diawasi setiap hari. Selain itu, dilakukan pengamatan terhadap nafsu makan, 

aktivitas, kondisi kesehatan umum, serta feses ternak. Apabila ditemukan gejala 

penolakan pakan atau indikasi gangguan kesehatan, maka penanganan segera 

dilakukan. Dengan adanya periode adaptasi ini, diharapkan kambing sudah terbiasa 

mengonsumsi UMB, sehingga dapat memanfaatkan nutrisi tambahan secara maksimal 

selama pelaksanaan penelitian. 

3.3.2. Pelaksanaan Penelitian 

 

a. Pakan Perlakuan 

Pakan perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah UMB + Kunyit pada 

kambing PE jantan. Adapun perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah : 

P0 = Hijauan 

P1 = Hijauan + 50 gr UMB 

P2 = Hijauan + 50 gr UMB + tepung kunyit 15 gram ( 3 hari) 

P3 = Hijauan + 50 gr UMB + tepung kunyit 15 gram ( 7 hari) 

 

Pemberian urea molases blok (UMB) dengan metode free choice dilakukan 

dengan cara menyediakan UMB dalam bentuk utuh dan diletakkan secara langsung di 

dalam kandang atau di sekitar area pakan. Metode ini memungkinkan ternak untuk 



12  

mengonsumsi UMB secara bebas sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. 

UMB diletakkan di tempat yang mudah dijangkau agar ternak dapat menjilat atau 

menggigitnya sedikit demi sedikit. Dengan demikian, ternak dapat mengatur sendiri 

jumlah konsumsi UMB, sehingga asupan nitrogen dan mineral tambahan dapat 

tercukupi tanpa adanya pemaksaan konsumsi dari peternak. Penggunaan metode free 

choice dinilai lebih praktis dan efisien karena tidak memerlukan proses pencampuran 

dengan pakan utama, serta dapat menghemat tenaga kerja. Selain itu, metode ini juga 

dapat meningkatkan palatabilitas dan membantu menyeimbangkan konsumsi hijauan 

berkualitas rendah, terutama pada musim kemarau. Namun, pengawasan tetap 

diperlukan untuk mencegah konsumsi berlebihan yang berpotensi menyebabkan 

keracunan urea. Oleh karena itu, disarankan agar ketersediaan air minum selalu 

tercukupi dan kondisi kesehatan ternak selalu dipantau secara rutin selama penggunaan 

UMB dengan metode free choice. 

 

b. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) 4X4, yaitu 4 kelompok perlakuan dan 4 ulangan. Dasar untuk 

pengelompokan adalah menggunakan bobot badan. 

 

c. Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah jumlah telur cacing dan jenis 

cacing pada feses kambing PE jantan. 

d. Metode Pengambilan Sampel Feses 

 

Metode yang digunakan adalah metode grab sampling, yaitu dengan mengambil 

feses segar secara langsung dari rektum atau segera setelah feses dikeluarkan oleh 

ternak (Tillman et al., 1998; Siregar, 2017). Pengambilan sampel dilakukan pada pagi 

hari sebelum ternak diberikan pakan, agar sampel yang diperoleh dapat mewakili 

kondisi metabolisme terakhir dari konsumsi pakan sebelumnya (Putra et al., 2020). 
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Sampel feses diambil menggunakan sarung tangan steril untuk menjaga 

kebersihan dan mencegah kontaminasi silang. Setelah itu, feses dimasukkan ke dalam 

kantong plastik atau wadah sampel yang telah diberi label berisi identitas ternak, 

tanggal, serta waktu pengambilan. Sampel feses yang telah dikumpulkan disimpan 

pada suhu dingin (sekitar 4 °C) atau menggunakan ice box jika harus dibawa ke 

laboratorium (Kusumawati et al., 2015). Jumlah sampel yang diambil berkisar 200– 

300 gram per ekor, yang dianggap cukup untuk keperluan analisis kandungan serat 

kasar, nitrogen, maupun pemeriksaan parasitologi. Proses penyimpanan yang baik 

sangat penting untuk menjaga keutuhan nutrisi dan mencegah degradasi mikroba dalam 

sampel (McDonald et al., 2010). 

e. Metode Penentuan Jumlah Telur Cacing 

 

Pemeriksaan telur cacing dengan metode uji apung dilakukan dengan cara 

menimbang sebanyak 3 hingga 5 gram feses segar menggunakan timbangan analitik. 

Feses yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam gelas kimia atau mortar, kemudian 

ditambahkan sekitar 45–50 mL larutan flotasi (larutan natrium klorida jenuh atau 

larutan gula jenuh dengan berat jenis ±1,2). Campuran tersebut diaduk secara merata 

menggunakan batang pengaduk kaca hingga diperoleh suspensi yang homogen. 

Selanjutnya, campuran feses dan larutan flotasi disaring menggunakan saringan kasa 

halus untuk memisahkan kotoran kasar. Filtrat hasil penyaringan kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi hingga penuh dan dibuat meniskus cembung di 

bagian atas tabung. Kaca penutup (cover slip) diletakkan perlahan di atas meniskus 

tersebut, kemudian didiamkan selama kurang lebih 10 menit agar telur cacing dapat 

menempel pada permukaan kaca penutup. Setelah didiamkan, kaca penutup diangkat 

secara perlahan dan diletakkan di atas kaca objek (object glass), kemudian diperiksa di 

bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 100× hingga 400×. Pengamatan 

dilakukan untuk menghitung jumlah telur cacing yang terdapat pada setiap preparat, 

serta untuk mengidentifikasi jenis telur berdasarkan morfologi. 

 

f. Metode Identifikasi Jenis Telur Cacing 
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Identifikasi jenis telur cacing dilakukan dengan memperhatikan karakter 

morfologi telur, meliputi bentuk, ukuran, ketebalan dinding, jumlah sel (blastomer), 

serta adanya ciri khas seperti plug pada ujung telur. Beberapa jenis telur cacing yang 

umumnya ditemukan pada kambing PE antara lain telur golongan Strongylida 

(Haemonchus sp., Trichostrongylus sp., dan Oesophagostomum sp.) yang berbentuk 

oval dengan blastomer, telur Strongyloides sp. yang lebih kecil dan sudah mengandung 

larva, telur Moniezia sp. yang berbentuk segi empat dengan aparatus piriform, serta 

telur Trichuris sp. yang berbentuk seperti lemon dan memiliki plug pada kedua 

ujungnya (Soulsby, 1986; Zajac & Conboy, 2012). Seluruh data jumlah telur cacing 

dan hasil identifikasi jenis telur cacing dicatat secara teliti pada lembar pengamatan 

yang telah disiapkan. Data tersebut dianalisis untuk mengetahui prevalensi serta tingkat 

intensitas infeksi cacing gastrointestinal pada kambing PE. Hasil pemeriksaan ini 

digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam upaya penyusunan program 

pengendalian dan pencegahan infeksi cacingan pada peternakan kambing PE. 

3.4. Analisis Data 

Data jumlah total telur cacing dan jenis cacing pada penelitian ini dianalisis 

secara deskriptif dengan statistika sederhana, yaitu persentase dan penurunan atau 

peningkatan persentase. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Jumlah Telur Cacing 

 

Jumlah telur cacing merupakan salah satu parameter penting yang digunakan 

untuk menilai tingkat infestasi cacing dalam tubuh ternak. Penurunan jumlah telur 

cacing pada feses menunjukkan adanya penurunan beban parasit dalam tubuh hewan, 

sehingga dapat menjadi indikator efektivitas suatu perlakuan antiparasit atau 

peningkatan sistem imun tubuh ternak. Rataan jumlah telur cacing dapat dilihat pada 

Tabel 3 

Tabel 3. Rataan jumlah telur cacing pada feses kambing yang diberi tambahan pakan 

 UMB+Kunyit pada awal minggu pertama dan pada akhir minggu ke delapan 

 Rataan Telur Cacing  
Penurunan total telur 

cacing (%) 
Perlakuan Awal Minggu 

Pertama 
Akhir 

Minggu ke 8 

P0 64,25 ± 11,84 41,75 ± 12,60 35,01 

P1 58,50 ± 14,38 23,25 ± 9,53 60,25 

P2 53,50 ± 10,34 22,50 ± 10,84 57,94 

P3 43,75 ± 6,39 23 ± 9,05 47,42 

Keterangan : P0 (Hijauan), P1 (Hijauan + 50 gr UMB), P2 (Hijauan + 50 gr UMB + tepung kunyit 15 gram ( 

3 hari), P3 (Hijauan + 50 gr UMB + tepung kunyit 15 gram ( 7 hari). 
 
 
 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata jumlah telur cacing pada minggu pertama dan 

minggu ke-8 mengalami penurunan pada seluruh perlakuan. Perlakuan P0 (hijauan 

tanpa tambahan UMB atau tepung kunyit) menunjukkan jumlah telur cacing tertinggi 

baik pada minggu pertama 64,25 telur cacing maupun minggu terakhir 41,75 ± 12,60 

telur cacing, dengan penurunan total telur cacing sebesar 35,01%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemberian hijauan saja belum cukup efektif untuk 

menurunkan infestasi cacing secara signifikan. Hijauan memang memiliki serat kasar 
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yang dapat membantu memperlancar pergerakan pencernaan, namun tidak memiliki 

efek antiparasit langsung (Widiawati et al., 2017). 

Pada perlakuan P1 (hijauan + 50 g UMB), jumlah telur cacing pada minggu 

pertama sebesar 58,50, menurun menjadi 23,25 ± 9,53 pada minggu ke-8, dengan 

persentase penurunan sebesar 60,25%. Penurunan yang lebih besar ini dapat 

disebabkan oleh pengaruh UMB (Urea Molasses Block) yang berfungsi sebagai pakan 

tambahan (feed supplement) untuk meningkatkan konsumsi nutrisi dan memperbaiki 

kondisi metabolisme ternak. UMB dapat meningkatkan efisiensi pencernaan dan daya 

tahan tubuh, sehingga dapat membantu menekan populasi cacing dalam saluran 

pencernaan (Sutardi, 2007). Kandungan molases dalam UMB juga berfungsi sebagai 

sumber energi cepat dan meningkatkan aktivitas mikroba rumen, yang secara tidak 

langsung dapat memperbaiki status kesehatan ternak. 

Perlakuan P2 (hijauan + 50 g UMB + tepung kunyit 15 g selama 3 hari) 

menunjukkan rata-rata telur cacing pada minggu pertama sebesar 53,50, yang menurun 

menjadi 22,50 ± 10,84 pada minggu ke-8. Penurunan total telur cacing pada perlakuan 

ini adalah sebesar 57,94%. Penambahan tepung kunyit dalam pakan berfungsi sebagai 

bahan fitobiotik yang mengandung senyawa aktif kurkumin. Kurkumin memiliki sifat 

antimikroba, antioksidan, dan antiparasit yang mampu membantu menurunkan 

infestasi cacing (Yuniarti & Kurniawati, 2016). Pemberian tepung kunyit selama 3 hari 

sudah menunjukkan pengaruh yang cukup nyata dalam menekan jumlah telur cacing. 

Perlakuan P3 (hijauan + 50 g UMB + tepung kunyit 15 g selama 7 hari) 

memperlihatkan rata-rata telur cacing pada minggu pertama sebesar 43,75, menurun 

menjadi 23 ± 9,05 pada minggu ke-8, dengan penurunan total sebesar 47,42%. 

Walaupun jumlah telur cacing pada minggu pertama lebih rendah dibandingkan 

perlakuan lain, namun persentase penurunan telur cacing tidak setinggi pada P1 dan 

P2. Hal ini kemungkinan terjadi karena lama pemberian tepung kunyit yang lebih 

panjang (7 hari) justru membuat ternak mengalami adaptasi, sehingga efektivitas 

kunyit dalam menekan perkembangan cacing menurun. Selain itu, konsumsi kunyit 

dalam jangka panjang dapat menyebabkan penurunan palatabilitas pakan, sehingga 

ternak mengonsumsi pakan lebih sedikit, yang akhirnya memengaruhi status nutrisi 
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dan mekanisme pertahanan tubuh (Astuti et al., 2013). Jika dilihat dari data, penurunan 

tertinggi terjadi pada P1 (60,25%), diikuti oleh P2 (57,94%), P3 (47,42%), dan terakhir 

P0 (35,01%). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi hijauan dengan UMB saja sudah 

cukup efektif untuk menurunkan telur cacing, sedangkan penambahan tepung kunyit 

dalam durasi terbatas (3 hari) juga efektif, namun pemberian berlebihan (7 hari) justru 

memberikan hasil penurunan yang lebih rendah. Penelitian oleh Nasution et al. (2018) 

menyebutkan bahwa penggunaan bahan herbal, seperti kunyit, harus diberikan secara 

terkontrol untuk menghindari efek samping pada kesehatan pencernaan ternak. Selain 

efek antiparasit langsung, penggunaan kunyit juga bermanfaat dalam meningkatkan 

fungsi hati dan memperbaiki metabolisme tubuh. Senyawa kurkuminoid dapat 

menstimulasi sekresi empedu dan meningkatkan aktivitas enzim pencernaan, yang 

dapat membantu menekan perkembangan larva cacing di saluran pencernaan (Rahayu 

et al., 2020). Namun demikian, dosis dan lama pemberian harus diperhatikan agar tidak 

memengaruhi nafsu makan ternak secara negatif. 

Penurunan jumlah telur cacing yang signifikan pada P1 dan P2 juga dapat 

dikaitkan dengan perbaikan status imun tubuh ternak. Pemberian UMB membantu 

memenuhi kebutuhan energi dan protein, yang mendukung pembentukan antibodi dan 

aktivitas sel imun, sedangkan kunyit mendukung fungsi anti-inflamasi (Herawati, 

2008). Hal ini membuktikan bahwa strategi pencegahan infestasi cacing tidak hanya 

bergantung pada obat cacing (anthelmintik) sintetis, tetapi juga dapat didukung melalui 

pendekatan pakan fungsional. Dalam konteks peternakan rakyat, penggunaan UMB 

dan tepung kunyit juga lebih ekonomis dan ramah lingkungan dibandingkan obat 

cacing kimia. Hal ini sejalan dengan prinsip peternakan organik yang mengutamakan 

kesehatan hewan melalui manajemen pakan alami dan minim bahan sintetis (Prasetyo 

et al., 2019). Selain itu, penggunaan bahan lokal seperti kunyit memanfaatkan potensi 

sumber daya lokal, mendukung ketahanan pakan, dan mengurangi biaya produksi. 
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4.2. Jenis Telur Cacing 

 

Telur cacing yang ditemukan pada feses kambing Peranakan Etawa (PE) 

merupakan bukti adanya infeksi parasit gastrointestinal, yang umumnya terdiri atas 

Strongyle sp., Trichuris sp., dan Moniezia sp. Identifikasi jenis telur cacing ini penting 

untuk menentukan tingkat infestasi dan strategi pengendalian yang tepat, karena 

masing-masing spesies memiliki cara penularan dan dampak kesehatan yang berbeda 

pada ternak. Jenis Telur yang ditemukan pada tiap perlakuan pada minggu pertama 

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut : 

 Tabel 5. Jenis Telur Cacing  
 

No Perlakuan Jenis Telur Cacing 

1 P0 Stronglye sp, Trichuris sp, Monieza sp 

2 P1 Stronglye sp, Trichuris sp, Monieza sp 

3 P2 Stronglye sp, Trichuris sp, Monieza sp 

4 P3 Stronglye sp, Trichuris sp, Monieza sp 

Keterangan : - P0 (Hijauan), P1 (Hijauan + 50 gr UMB), P2 (Hijauan + 50 gr UMB + tepung kunyit 15 gram 

( 3 hari), P3 (Hijauan + 50 gr UMB + tepung kunyit 15 gram ( 7 hari). 

 

Berdasarkan hasil penelitian, jenis telur cacing yang ditemukan pada semua 

perlakuan sama, yaitu Strongyle sp., Trichuris sp., dan Moniezia sp. Penemuan ketiga 

jenis cacing tersebut sesuai dengan laporan sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

infeksi campuran nematoda dan cestoda merupakan kasus umum pada kambing di 

daerah tropis (Sutarno, 2008; Hiko et al., 2017). Strongyle sp. termasuk golongan 

nematoda yang banyak ditemukan pada kambing, terutama pada daerah tropis dengan 

tingkat kelembapan tinggi. Telur Strongyle sp. menetas di lingkungan dan berkembang 

menjadi larva infektif (L3) yang dapat tertelan bersama hijauan (Soulsby, 1986). 

Tingginya prevalensi Strongyle sp. pada seluruh perlakuan menunjukkan bahwa 

kambing tetap terpapar larva infektif dari lingkungan, sehingga meskipun pakan 

diperkaya dengan urea molases block (UMB) dan kunyit, jenis telur yang dikeluarkan 

tidak berubah. 
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Trichuris sp. juga merupakan nematoda yang umumnya menyerang usus besar. 

Telur Trichuris sp. memiliki ketahanan lingkungan yang tinggi dan dapat bertahan lama 

di tanah (Kusumawati et al., 2017). Pemberian tepung kunyit yang bersifat antibakteri 

dan antiparasit (Darmawan et al., 2016) diduga belum memberikan efek optimal karena 

dosis yang relatif rendah (15 g per ekor) dan waktu pemberian yang singkat. Moniezia 

sp. adalah cacing pita yang siklus hidupnya memerlukan hospes perantara berupa 

oribatid mites (tungau tanah). Telur cacing ini sering ditemukan pada kambing yang 

mengonsumsi hijauan yang tercemar tanah (Urquhart et al., 2000). Keberadaan 

Moniezia sp. pada semua perlakuan menunjukkan bahwa ternak masih terpapar 

infestasi secara terus-menerus dari lingkungan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan UMB dan kunyit 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap keberadaan jenis telur cacing. Menurut 

Astuti et al. (2012), kunyit memiliki aktivitas antiparasit yang baik bila digunakan 

dalam dosis tinggi dan dalam bentuk ekstrak. Tepung kunyit dalam dosis kecil tidak 

cukup efektif menekan perkembangan cacing dewasa dalam saluran pencernaan. Selain 

faktor dosis, waktu pemberian kunyit juga berpengaruh. 

Pada penelitian ini, kunyit hanya diberikan selama 3 hari (P2) dan 7 hari (P3). 

Sementara itu, kurkumin memerlukan waktu lebih panjang untuk menekan 

perkembangan cacing dewasa dan mengganggu siklus hidup parasit (Darmawan et al., 

2016). Hal ini sejalan dengan pernyataan Widyastuti et al. (2013) bahwa pemberian 

bahan herbal sebagai antiparasit perlu dilakukan secara kontinu minimal selama 2 

hingga 3 minggu untuk mendapatkan hasil signifikan. Manajemen kandang juga 

mempengaruhi keberadaan telur cacing. Kandang yang lembap dan tidak dibersihkan 

secara rutin meningkatkan risiko paparan larva infektif. Dalam penelitian ini, meskipun 

kondisi sanitasi cukup baik, infeksi ulang tetap terjadi karena hijauan yang diberikan 

berasal dari lingkungan terbuka. Hal ini sesuai dengan pendapat Suwignyo et al. (2018) 

yang menyatakan bahwa pemberian hijauan tanpa sanitasi padang penggembalaan 

yang baik berpotensi mempertahankan infestasi cacing. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pencegahan infestasi cacing pada kambing tidak dapat hanya 

mengandalkan pakan tambahan (seperti UMB dan kunyit). Diperlukan pendekatan 
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terintegrasi, yaitu kombinasi antara manajemen pakan, perbaikan sanitasi kandang, 

rotasi padang penggembalaan, serta penggunaan obat cacing (anthelmintik) secara 

berkala. Menurut Sutama (2014), strategi pengendalian parasit internal harus 

melibatkan penerapan biosekuriti, pemberian vitamin atau suplemen untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh, serta penggunaan fitobiotik sebagai pendukung, 

bukan sebagai metode utama. Dengan demikian, meskipun kunyit mengandung zat 

aktif yang bersifat antiparasit, penggunaannya memerlukan strategi integrasi dengan 

program pengendalian cacing lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari pembahasan ini menunjukkan bahwa kombinasi hijauan dan 

UMB, terutama dengan tambahan tepung kunyit dosis terbatas (3 hari), dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam pengendalian infestasi cacing pada ternak 

ruminansia. Namun demikian, perlu penelitian lebih lanjut untuk menentukan dosis 

optimal kunyit serta lama pemberiannya agar diperoleh hasil yang maksimal, tanpa 

menimbulkan efek samping negatif pada ternak. 

Pemberian hijauan segar, hijauan + UMB, dan kombinasi hijauan + UMB + 

kunyit tidak mengubah jenis telur cacing yang dikeluarkan oleh kambing PE. Jenis telur 

cacing yang tetap sama pada semua perlakuan mengindikasikan bahwa perlakuan 

pakan pada dosis dan waktu pemberian yang digunakan belum efektif menekan 

keberadaan cacing di dalam tubuh kambing. 

 

5.2. Saran 

 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penggunaan kunyit dalam bentuk 

ekstrak, dosis yang lebih tinggi, serta periode pemberian yang lebih lama. Selain itu, 

perlu dilakukan evaluasi sanitasi kandang dan pengendalian pakan hijauan sebagai 

upaya pencegahan infestasi ulang. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Jumlah Telur Cacing 
 

Ulangan P0 P1 P2 P3 Jumlah 

K1 48 33 18 16 115 

K2 55 12 21 35 123 

K3 26 19 13 16 74 

K4 38 29 38 25 130 

Jumlah 167 93 90 92 442 

Rataan 41.75 23.25 22.5 23 27.625 

Standar 

Deviasi 

12.606215 
4 

9.53502316 
10.8474267 

3 
9.05538513 

8 
1.58896 

8 
 

 

FK 12210.250 

JKT 2413.750 

JKP 1065.250 

JKK 472.250 

JKG 876.250 

FK 2,99 

JKT 1,68 

JKK 0,00 

JKP 1,68 

JKG 0,00 
 

 

TabelAnova 

SK db JK KT F-Hit 
F tabel 

0,05 0,01 

Kelompok 3 472.250 157.417 1.617 3.86 6.99 

Perlakuan 3 1065.250 355.083 3.647  

Galat 9 876.250 97.361  

Total 15 2413.750  

 

Sd 
5.69681522 

5 
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Lampiran 2. Jenis Telur Cacing 
 

Perlakuan Ulangan Stronglye 

sp. 

Trichuris 

sp. 

Monieza 

sp. 

P0 1 + + + 

P0 2 + + + 

P0 3 + + + 

P0 4 + + + 

P1 1 + + + 

P1 2 + + + 

P1 3 + + + 

P1 4 + + + 

P2 1 + + + 

P2 2 + + + 

P2 3 + + + 

P2 4 + + + 

P3 1 + + + 

P3 2 + + + 

P3 3 + + + 

P3 4 + + + 
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